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I. I 'ENDAHULUAN
Siapakah yang mcmbuat hukum dan siapa yang merlcgang kckuasaan hukurn

di lndonesia? Pertanyaan ini nenarik untuk dikaji dan jawabannya tark semudah
rncnlbaliklatr tangan. dalan arti langsung bisadijawab. Apahubungan antara hukum
dengan kekuasazrn hukurn.

Definisi Hukum oleh bcbcrapa kalangan ahli hukum berbcda-bcda, tidak bisc
disamakaur. karena persepsiyang bcrbcda safu samalaln.

E. Utrccht (1953), mclldefinisikan hukum sebagai bcrikut, yaitu: Hukum
adalah himpunan peratumn (perinlah dan larangan) yang mengurus tata tertib suatu
nasyarakat, dal1 oleh karena itu harus ditaati oieh masyarakat.

Lon Fuller ( 1964), mendefinisikan hukum agak berbeda, yaitu: I lukumadalah
suatu keberanian untuk ncmrndukkan perilaku manusia kcpada pemerintahan dari
aturan-aturan- Aturan aturan hukun merupakall satu langkah awal ke arah
kekuasaan hukumi aturan dimaksud memberikan srratt) oporlunitas (kesempatan)
untuk berkcmbang sej alan dengan perkembangan masyarakat yang semakin modem.
Dapat dikatakan bahwa aturan-aturan itu menciptakan suatu dinamika sosial yiurB
mendorong ke arah kekuasaanhukum.

Apabila scscorang yang memiliki otoritas menetapkan suatu aturan-aturan
untuk peri laku mereka yang berbeda di bawah kepemimpinannya

Hu*un dan KcAu^tun Hukan (Hu. Snesai I


